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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Film animasi 3D semakin menjadi sorotan karena kemampuannya dalam
menciptakan visual dengan kualitas vang mendekati realitas. Saat ini, di tengah
kemajuan teknologi. proses rendering ﬂﬂ?ﬂ clemen penting dalam produksi
film animasi 30, Proses mdermmﬁupﬂmr dalam pembuatan film
animasi 3D di-mans herbagai elemen seperti model 3D, animasi, shader, simulasi,
dan pencahiyaan digabungkan untuk membentuk visual yang utub.

Penulis berkesempatan untuk menjadi h@ﬂ tim rendering dalam
film !@ﬂ.ﬂ The King and The Flower of Life™ dari MSV Studio. Penelitian
shﬁﬂﬂ berfokuskan proses rendering pada film lmm'naiﬂﬂ“‘_ isuka” s.;rutnma
dalom an “Aji Menang Melawan King Cenglar”™. [h{ﬂn.lﬁgln ﬁﬁ,ﬁjl
sebagai tokeh utama, berhasil menang saat melawan King Cengar.

T’nppﬂhs sebagai seorang render artist adalah memnulmwmmn
rendering yang sesuai untuk setiap scene dan shor, seperti yang terjadi pada scene
66 sho: 041. Di dalam scene tersebut, Aji mengambil m& samping kepala
quﬂungl:ﬂr yang tertancap di tanah. Keadaan i{mg’l'.‘qw ‘tergaletak di tanah
don i Kl it Aj. Degan poncshaysan st sl g pd
hari, penulis harus memperhitungkan bayangan karakter dan environment untuk
menjadikan semuanys tampak jelas. Selain i, karakter harus dipisahkan dari
lstar dengan menggunakan fayer m yang berbeda, dan pengaturan
sampling rendering yﬂngfhﬁﬂmmmg naise.

Adegan 66 shor (41 “Aji Menang Melawan King Cengkar” memeriukan
pengaturan pencahayaan khusus untuk menciptakan suasana dramatis vang penuh
emosi. Peran eahaya sangat penting dalam membawa suasana ini. termasuk
pertimbangan tentang sumber cahaya, intensitas cahaya, dan wama cohaya agar
memberikan adegan lebih realistis.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut. maka rumusan masalahnya adalah
I. Bagmmana pembahasan render film Ayisaks pads scene “Aji Menang
Batasan Masalah




	Magang Artist Skripsifull - vikko satya_017.pdf (p.1)
	Magang Artist Skripsifull - vikko satya_018.pdf (p.2)

